BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A Simpulan

1. Prosedur pengembangan buku ajar meliputi tahap identifikasi potensi dan
masalah, pengumpulan data, pengembangan produk, validasi ahli, revisi
produk, uji coba terbatas, revisi dari uji coba terbatas, dan uji coba skala
luas. Buku ajar yang dikembangkan dinilai layak ditinjau dari segi media
serta dinilai sangat layak ditinjau dari segi materi dan bahasa. Meskipun
kriteria  kualitatif buku ajar termasuk layak, validator ahli memberikan
saran untuk memperbaiki beberapa bagian buku ajar. Revisi berdasarkan
saran validator media yaitu mengurangi variasi jenis huruf yang
digunakan, menambahkan kompetensi dan indikator pada setiap bab, serta
mengganti  gambar sampul yang Kkurang baik kualitasnya. Revisi
berdasarkan saran validator materi yaitu menambah ilustrasi, menambah
uraian mengenai sumber dan Kkarakteristik bahan tambahan makanan, serta
menambah sumber materi selain buku teks. Sedangkan revisi berdasarkan
saran validator bahasa yaitu konsisten menggunakan cetak miring dalam
penulisan kata asing.

3. Hasil belajar siswa yang diperoleh melalui posttest menunjukkan bahwa
sebanyak 88 % siswa kelas X AHP SMK Negeri 1 Bojongpicung yang
menjadi responden penelitian tuntas dalam mencapai angka KKM. Rata-
rata nilai hasil belajar yang diperoleh setelah menggunakan buku ajar

sebagai media pembelajaran mencapai nilai 85,28.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa hal yang
dapat dijadikan sebagai fokus pengembangan, vyaitu:
1. Penelitian lebih lanjut mengenai penerapan buku ajar dalam kegiatan
pembelajaran, karena penelitian yang telah dilakukan lebin menekankan

pada pengembangan media pembelajaran berupa buku ajar.
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2. Untuk penelitian lebih lanjut sebaiknya buku ajar dibuat dengan
menggunakan bahasa yang lebih komunikatif dan lebih memperhatikan
tata letak (layout) baik tulisan maupun gambar. Buku ajar yang
komunikatif dan memiliki tata letak (layout) yang baik diharapkan dapat
lebih memudahkan siswa dalam memahami materi serta menambah daya

tarik bagi siswa untuk belajar menggunakan buku ajar.
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